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Abstrak 

 

Latar Belakang: Dampak psikis pada klien diabetes 

melitus dapat terjadi cemas jika tidak dilakukan 

intervensi untuk mengatasi cemas. Intervensi yang 

dilakukan untuk mengatasi cemas dengan metode 

hipnosis lima jari. Hipnosis lima jari merupakan suatu 

teknik relaksasi yang merupakan terapi generalis yang 

dapat menimbulkan efek relaksasi dan menenangkan 

dengan cara mengingat kembali. 

Metode: Desain penelitian menggunakan case study 

dengan pendekatan proses keperawatan. Teknik 

pengambilan sampling yang digunakan adalah 

convenience sampling. Sampel pada penelitian ini adalah 

Ny.S Usia 65 tahun. Penelitian  dilakukan di Ciawi-

Bogor  pada bulan Oktober 2021. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Instrumen penelitian adalah format asuhan 

keperawatan Jiwa. 

Hasil: Hasil asuhan keperawatan pada Ny. S didapatkan 

klien pernah mengalami penyakit diabetes melitus kurang 

lebih selama 2 tahun, pasien sering merasa cemas akan 

penyakitnya dan pasien sering merasa pusing, klien tidak 

nafsu makan, sulit tidur, tampak tegang 

Kesimpulan: Masalah keperawatan prioritas pada klien 

adalah Ansietas, tindakan asuhan keperawatan yang 

dilakukan adalah Hipnosis 5 jari. Sehingga ansietas yang 

dialami oleh pasien menurun secara perlahan-lahan. 

 

Kata Kunci: Ansietas, Diabetes Melitus, Hipnosis 5 Jari, 

Lansia 
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Pendahuluan2 

Diabetes mellitus lebih banyak terjadi pada negara-negara berkembang terutama pada 

negara-negara di benua Afrika, dimana sekitar 20 juta orang dengan diabetes mellitus.
1
 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 prevalensi diabetes melitus di 

Indonesia berdasarkan diagnosis dokter dan gejala meningkat sesuai dengan bertambahnya 

umur yaitu 2,0 %. Data ini meningkat dari tahun 2013 yaitu hanya 1,5%. Prevalensi 

gangguan mental emosional di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 9,8%.
2
 

Data gangguan mental emosional pada tahun 2013 6% 
5
. Dari data tersebut dapat dilihat 

adanya peningkatan klien diabetes melitus dan gangguan mental emosional dari tahun 2013 

ke tahun 2018. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinkes Kota Jambi tahun 2016 

penderita Diabetes Melitus di wilayah kerja puskesmas Kenali Besar pada tahun 2016 

sebanyak 780 orang.
3
 Diabetes melitus merupakan penyakit metabolisme yang merupakan 

suatu kumpulan gejala yang timbul pada seseorang karena adanya peningkatan kadar glukosa 

darah diatas nilai normal. Penyakit ini disebabkan gangguan metabolisme glukosa akibat 

kekurangan insulin baik secara absolut maupun relative.
4
 

Dampak dari penyakit diabetes millitus yaitu dapat mengalami komplikasi metabolik 

akut (hiperglikemia dan hipoglikemia) dan komplikasi kronik (retinopati, nefropati, 

kerusakan saraf, proteinuria dan ulkus/ gangrene), dampak psikis dapat terjadi cemas yang 

akan merangsang pelepasan ACTH (Adrenocorticotropic Hormone) dari kelenjar hipofisis 

anterior. Selanjutnya, ACTH akan merangsang kelenjar adrenal untuk melepaskan hormon 

adrenokortikoid yaitu kortisol.
5
 Berdasarkan hasil penelitian terlihat adanya hubungan yang 

signifikan antara penerimaan diri dengan tingkat stres pada lansia penderita diabetes mellitus. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dampak lanjut dari Diebetes Melitus bisa terjadi cemas dan 

stress.
6
  

Respon emosional negatif yang muncul pada klien dengan diabetes melitus dapat 

berupa penolakan atau tidak mau mengakui kenyataan, cemas, marah, merasa berdosa dan 

depresi. Pada kondisi klien dirawat di rumah sakit klien kehilangan waktu untuk rekreasi, 

bersosialisasi dengan lingkungan. Selain itu perawatan diabetes melitus memerlukan waktu 

yang lama untuk masa penyembuhan juga dapat menyebab cemas bagi klien.
7
  

Cemas adalah keadaan emosi dan pengalaman subyektif individu, tanpa objek yang 

spesifik karena ketidaktahuan dan mendahului semua pengalaman yang baru seperti masuk 

sekolah, pekerjaan baru, penyakit fisik atau melahirkan anak.
8
 Cemas adalah perasaan 

khawatir yang dirasakan sebagai ancaman.
9
 Ansietas yang dihadapi klien tidak hanya pada 

perubahan pada fisiknya akan tetapi juga pada perkembangan kognitifnya. Cemas pada 

perkembangan kognitifnya lebih terfokus pada pikiran negatif pada klien yang beranggapan 

penyakitnya tidak bisa disembuhkan.  

Peran perawat dalam menangani klien dengan masalah psikososial pada diabetes 

melitus yaitu memberikan support. Intervensi yang dilakukan untuk mengatasi cemas bisa 

dilakukan tehnik relaksasi dan distraksi, Salah satu teknik distraksi untuk mengurangi 

kecemasan dapat dilakukan adalah dengan metode hipnosis lima jari.  Tujuan penelitian ini 

untuk memberikan gambaran tentang asuhan keperawatan pada individu yang mengalami 

ansietas pada pasien dengan diabetes melitus. 
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Metode 

Desain penelitian menggunakan case study dengan pendekatan proses keperawatan. 

Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah convenience sampling. Sampel pada 

penelitian ini adalah Ny. S Usia 65 tahun yang  dilakukan di Ciawi-Bogor pada bulan 

Oktober 2021. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Instrumen penelitian adalah format pengkajian keperawatan jiwa. Pendekatan 

proses keperawatan yang dilakukan peneliti meliputi tahapan sebagai berikut: Peneliti 

melakukan pengumpulan pengkajian  baik bersumber dari responden/pasien, menentukan 

diagnosis keperawatan, membuat intervensi keperawatan, dan melakukan Implementasi 

kemudian melakukan evaluasi keperawatan.  

Hasil & Pembahasan 

Hasil asuhan keperawatan pada pada Ny. S didapatkan klien pernah mengalami 

penyakit diabetes melitus kurang lebih selama 2 tahun, pasien sering merasa cemas akan 

penyakitnya dan pasien sering merasa pusing, klien tidak nafsu makan, sulit tidur, tampak 

tegang, pada kasus intervensi yang dapat diambil teknik distraksi yaitu dengan cara teknik 

hipnosis 5 jari dilakukan selama 15 menit dilakukan selama 3 hari berturut-turut, adapun 

teknik hipnotis 5 jari sebagai berikut: 1) Atur posisi senyaman mungkin bisa duduk bersila. 2) 

Letakkan kedua tangan diatas paha dengan posisi tangan menengadah keatas. 3) Pejamkan 

mata kemudian tarik nafas dari hidung tahan kemudian hembuskan dari mulut ulangi 

sebanyak tiga kali. 4) Satukan ibu jari dengan jari telunjukkan bayangkan saat sehat. 5) 

Pindahkan ibu jari kejari tengah bayangkan saat bersama orang yang disayangi. 6) Pindahkan 

ibu jari ke jari manis bayangkan saat mendapatkan pujian. 7) Pindahkan ibu jari kejari 

kelingking bayangkan saat berada ditempat yang paling disukai yang nyaman. 8) Kembalikan 

jari seperti semula, tarik nafas dalam dari hidung tahan dan hembuskan perlahan dari mulut 

selama tiga kali lalu buka mata.
8
  

Kesimpulan 

Asuhan Keperawatan pada Ny. S didapatkan masalah keperawatan prioritas yang 

pertama adalah ansietas, intervensi yang dilakukan adalah hipnosis 5 jari  dilakukan selama 

15 menit selama 3 hari berturut-turut, masalah teratasi dengan rasa cemas yang dialami oleh 

pasien menurun secara perlahan-lahan. 

Konflik Kepentingan 

Menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu dan  

organisasi. 
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